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ABSTRAKSI

PT Surabaya Mekabox membutuhkan aplikasi untuk mengontrol sistem
persediaan stationery. Inputan yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah data
supplier, data unit, data pegawai, dan data barang. Transaksi yang ada dalam
aplikasi ini meliputi transaksi order pemesanan, transaksi pembelian, dan transaksi
permintaan barang. Aplikasi ini menghasilkan tiga laporan yaitu laporan
permintaan stationery, laporan pemesanan stationery, dan laporan  mutasi
persediaan stationery. Laporan ini dapat digunakan manajemen untuk membantu
dalam pengambilan keputusan.

Rancang bangun sistem informasi persediaan stationery yang telah
disusun dapat memberikan beberapa kemudahan bagi PT Surabaya Mekabox,
antara lain kemudahan untuk mendapatkan informasi mengenai ketersediaan
stationery yang ada, mencari data persediaan stationery, dan kemudahan
melakukan kontrol terhadap persediaan stationery. Disamping itu staff bagian
administrasi umum dan personalia juga dapat melakukan kontrol persediaan
stationery melalui laporan permintaan stationery, laporan pemesanan stationery,
dan laporan mutasi persediaan stationery.

Kata Kunci . sistem informasi, persediaan, stationery, kontrol.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peran Sistem Informasi dalam perusahaan sangatlah penting. Terutama
untuk menunjang perusahaan tersebut agar lebih maju dan berkembang. Sistem
yang bagus dan didukung oleh fasilitas dan SDM yang mumpuni akan sangat

membantu dalam kinerja sistem.

Pemanfaatan komputer yang tepat dalam pendukung majunya perusahaan
yang didukung oleh SDM yang handal serta fasilitas lain yang cukup akan dapat
mempermudah pengguna untuk menyelesaikan pekerjaan dalam skala kecil atau
besar. Aplikasi atau program yang tepat tentunya akan sangat membantu dalam

kelancaran atau kecepatan penyelesaian berbagai pekerjaan apapun.

PT Surabaya Mekabox merupakan perusahaan manufacturing pembuatan
kertas karton, tentu saja harus memiliki infrastruktur teknologi informasi yang
bagus, untuk mengintegrasikan data kepada departemen yang memerlukan
pertukaran informasi tersebut. Pada saat ini proses maintance persediaan
stationery pada PT Surabaya Mekabox belum memiliki kontrol dan prosedur yang

jelas, mulai pemesanan stationery sampai dengan realisasinya.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis pada kerja praktek membuat
Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan Stationery pada PT Surabaya
Mekabox untuk membantu menciptakan sistem proses persediaan stationery yang

efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang pemasalahan, maka secara garis besar

rumusan masalah yang terdapat dalam perusahaan ini sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat sistem pengadaan stationery pada PT Surabaya
Mekabox.

2. Bagaimana membuat laporan permintaan stationery, laporan pemesanan
stationery, dan laporan mutasi persediaan stationery pada PT Surabaya

Mekabox.

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan sistem ini kami memberikan batasan-batasan
permasalahan sebagai berikut :
1. Sistem ini hanya membahas mengenai persediaan stationery.

2. Sistem tidak membahas sampai proses akuntansi pembayaran

1.4 Tujuan

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari pembuatan
sistem ini sebagai adalah berikut :
1. Agar menghasilkan aplikasi laporan mutasi persediaan stationery pada PT

Surabaya Mekabox.



2. Agar mempermudah staff bagian administrasi umum dan personalia di dalam

melakukan kontrol persediaan stationery pada PT surabaya Mekabox.

1.5 Kontribusi
Sesuai dengan tujuan yang diharapkan pihak PT Surabaya Mekabox, aplikasi
ini dibuat untuk memberikan kontribusi dalam hal sebagai berikut :
1. Menghasilkan aplikasi laporan mutasi persediaan stationery yang dapat
menghasilkan informasi mengenai ketersediaan stationery yang ada.
2. Memberi kemudahan dalam mencari data persediaan stationery.
3. Memberi kemudahan dalam melakukan kontrol terhadap persediaan

Stationery.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan di dalam memahami permasalahan dan
pembahasannya, maka penulisan laporan kerja praktek ini dibuat dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang ingin
diselesaikan dengan program aplikasi yang dibuat, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan, kontribusi sistem bagi pengguna, dan sistematika penulisan.



BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum, sejarah beserta lokasi PT
Surabaya Mekabox, visi dan misi, dan struktur organisasi perusahaan PT

Surabaya Mekabox.

BAB III LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dalam penyelesaian
masalah serta teori yang mendukung dalam pembuatan sistem. Teori-teori tersebut
antara lain : konsep dasar sistem persediaan, konsep sistem informasi: sistem
informasi, analisa dan perancangan sistem, sistem flow, data flow diagram,
pengertian stationery, program yang digunakan: Visual Basic.NET, Power

Designer, Microsoft Visio 2007, SOL Server 2008.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai prosedur dan langkah-langkah sistematis
dalam menyelesaikan kerja praktek ini. Bab ini berisi tentang perancangan dan
implementasi sistem dengan menggunakan analisis sistem (document flow),
pengembangan sistem (sistem flow), data flow diagram (DFD), diagram
berjenjang, entity relationship diagram (ERD), struktur database, desain input,
output, dan implementasi sistem. Bab ini juga membahas tentang kebutuhan
hardware dan software, instalasi program, dan evaluasi dari implementasi

program yang telah dibuat.



BAB V PENUTUP
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan bab-bab yang
ada, serta saran-saran yang bermanfaat untuk peningkatan efisiensi sistem dan

pengembangan sistem selanjutnya.



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Gambaran Perusahaan
2.1.1 Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Perusahaan
Pada awal berdirinya tepat pada tahun 1957, PT Surabaya Mekabox
merupakan industri yang memproduksi kaleng dengan nama Firma Gunung Kawi
yang berlokasi di kota Surabaya tepatnya di jalan Kemayoran Surabaya. Kemudian
pada tahun 1967 berganti nama menjadi PT Jasinco Jaya dengan menambah satu unit

produksi yaitu unit paku.

Pada tahun 1972 perusahaan ini mulai berkembang dengan merintis
pembelian tanah yang terletak di desa Bambe kecamatan Driyorejo, Gresik. Pada
tahun itu juga tepatnya pada bulan Agustus dimulai pembangunan gedung pabrik
yang pertama dengan luas 3000m. Pembangunan gedung pabrik tersebut selesai pada
bulan Desember 1972. Gedung tersebut pada awal pembangunan direncanakan untuk
pabrik paku yang merupakan pindahan dari Surabaya serta digunakan untuk pabrik
karton. Khusus untuk pabrik paku telah didirikan gedung tambahan seluas 1000m,

sedangkan gedung yang pertama tersebut digunakan untuk pabrik karton.

Pabrik karton mulai berproduksi pada tahun 1973, dan baru berproduksi
secara komersial pada tanggal 1 Juli 1974. Dan pada saat itu juga berdirilah PT

Surabaya Mekabox dengan jumlah karyawan pada waktu itu sebanyak 65 orang.



Pada tahun 1976 PT Surabaya Mekabox melakukan perluasan dengan
menambah unit kaleng, serta melakukan usaha diversifikasi produk yang terus
berkelanjutan dengan mendirikan unit kertas. Saat ini unit kertas terdiri dari tiga

paper mill, yaitu :

Paper mill I  : memproduksi kertas kraft dan medium.

Paper mill I : memproduksi kertas medium.

Paper mill III : memproduksi kertas medium.

Pembangunan unit kertas paper mill I dimulai pada tanggal 15 November
1982 yang telah selesai selama delapan bulan kemudian, dengan produksi perdana
pada bulan April 1984. Sedangkan paper mill II yang berlokasi disamping paper mill
I, telah memulai proses produksi pada bulan Februari 1990. Beberapa saat kemudian

PT Surabaya Mekabox mendirikan paper mill III pada tahun 1995.

2.1.2 Lokasi Perusahaan

Keputusan untuk menempatkan perusahaan pada suatu tempat tertentu
mempunyai efek yang penting bagi sukses atau gagalnya perusahaan yang
bersangkutan. Oleh karena itu lokasi ini harus didasarkan pada pertimbangan yang
cermat terhadap semua faktor yang mempunyai peranan penting dalam perusahaan.

Lokasi PT Surabaya Mekabox terdapat pada dua lokasi yaitu



1. Lokasi kantor pusat

J1. Bongkaran No. 64-66 Surabaya 60010 — Jawa Timur . Indonesia

Telp. (031) 352 4041, 352 3274, Fax (031) 353 2582

2. Lokasi pabrik

J1. Raya Bambe Km. 18 Driyorejo , Gresik 61177 - Jawa Timur . Indonesia

Telp. (031) 750 7266, Fax (031) 750 7935.

2.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
Visi
PT Surabaya Mekabox memiliki visi untuk menjadi partner bisnis yang
terbaik dan terhandal dengan cara selalu memberikan yang terbaik
kepada pelanggan di dalam segala hal, yang menyangkut hasil produksi
dan pengiriman tepat waktu.
Misi
1. Meningkatkan komunikasi dengan pelanggan untuk mengetahui
harapan maupun kesulitan pelanggan.
2. Menjadi barang jadi yang berkualitas dan bermutu
3. Berinovasi secara terus menerus di dalam proses serta teknologi
4. Meningkatkan kinerja perorangan dan team, agar terjalin hubungan

profesional.



Kebijakan Mutu
PT Surabaya Mekabox memprioritaskan kepuasan pelanggan dengan

memperhatikan mutu produk dan pelayanan yang didukung oleh sumber daya

manusia yang kompeten. Melalui pengembangan proses, teknologi, serta

kontrol bahan baku secara terus menerus.
2.1.4 Struktur Organisasi dan Diskripsi Jabatan

Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan segenap tugas
pekerjaan umum untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi
tersebut, serta wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap anggota organisasi yang
memikul tugas pekerjaan itu. Berdasarkan struktur organisasi PT Surabaya Mekabox,

maka tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebagai berikut :

RO AKLS
BAISE R LU
UTAMA

uly::g\:l:.llr::u ERLRCILEE (LRI RE ARLACILEE LR ARE BPLICE I UK
L AL LUIRY PENJUALAN BELAMNLGAT FEMBELLAN

LA AJER
R UANLAN

BLAFE
AL LY

MANAIER
AL AL B

MANAIER
FIARAL

MAMNAIE K
FEMBELLAN

l

LAr
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Ll NE AL
MANALER
EEKVILE

MANAIER
SERVILE

BIAFF FISRAL

..I

Ll R AL LR INE AL L NERAL
MANALEK MLAMNAL R LANALE
BAK LN BREKILAS UNILIN
MANAJER
UINILIE & MLADASE
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan PT Surabaya Mekabox.
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1. Komisaris

1))

2)

3)

4)

2)

Memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif, termasuk

di dalamnya memantau jadwal, anggaran, dan efektifitas strategi tersebut.

Memastikan bahwa perusahaan mengangkat direktur eksekutif dan manajer-

manajer profesional.

Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, dan

sistem audit yang bekerja dengan baik.

Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang
berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan perusahaan dalam menjalankan

operasinya.

2. Direktur Utama
1) Memimpin dan mengawasi jalannya perusahaan serta bertanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
2) Merencanakan dan menerapkan kebijakan-kebijakan perusahaan.
3) Memilih, menetapkan, dan mengawasi tugas dari direktur keuangan,
pembelian, penjualan dan operational factory.
4) Membuat dan mengambil keputusan
3. Direktur
1) Menetapkan sistem dan prosedur kerja pada perusahaan

Merencanakan strategi perusahaan dan melaksanakannya untuk mencapai

tujuan perusahaan.



3)

4)

S)

6)

1)
2)

3)

4)

1))

2)

3)
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Menciptakan suasana yang baik dalam perusahaan sehingga para karyawan
dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik.

Memimpin, mendidik, mengarahkan, dan mengawasi pelaksanaan rencana
yang telah ditetapkan.

Memberikan kekuasaan (mandat) kepada para manager dan kepala bagian
yang ditunjuk.

Bertanggung jawab penuh atas kondisi dan kemajuan perusahaan

. General Manager

Memegang fungsi pengawasan atas semua pekerjaan.

Melakukan penilaian terhadap prestasi karyawan pada perusahaan.
Mengangkat dan memberhentikan karyawan atas persetujuan direktur
perusahaan.

Menetapkan standar penggajian karyawan berdasarkan jabatan keahlian

khusus atas persetujuan direktur perusahaan.

. Manager Produksi / Pabrik

Merencanakan, mengatur, dan mengkoordinasi seluruh kegiatan produksi.
Mengusahakan kelancaran kegiatan produksi dan berupaya untuk selalu
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan produksi.

Menangani semua operational produksi dan memastikan bahwa semua proses

produksi berjalan sesuai dengan strategi yang diinginkan.
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4) Memimpin rapat yang berhubungan dengan implementasi pekerjaan masing-
masing divisi.

5) Bertanggung jawab terhadap jadwal produksi, mengkalkulasikan dan
menentukan jumlah karyawan dan bahan baku yang diperlukan untuk

produksi.

. Manager Penjualan, Pemasaran

1) Melaksanakan kegiatan pemasaran atas produk yang dihasilkan.

2) Mencari informasi pasar yang berhubungan dengan segmen pasar,
permintaan, pesaing, dan peluang pasar.

3) Mencari pasar baru di dalam negeri dan luar negeri untuk mengembangkan
jaringan dan daerah pemasaran.

4) Membuat perkiraan tentang permintaan pasar pada masa yang akan datang.

5) Membina dan memelihara hubungan baik dengan distributor, sales team dan
sales outlets

6) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana penjualan, hasil penjualan

produk, dan sales management

. Manager Pembelian

1) Merencanakan pembelian bahan baku, bahan tambahan, dan bahan penolong
yang akan digunakan.
2) Menangani administrasi bahan-bahan yang digunakan dengan teliti dan

teratur.
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Bertanggung jawab kepada direktur atas tersedianya bahan-bahan yang

digunakan dalam proses produksi.

8. Manager Umum dan Personalia

1))

2)

3)

4)

Merencanakan dan mengembangkan kebijakan dan sistem pengelolaan
sumber daya manusia (SDM), serta mengkoordinasikan dan mengontrol
pelaksanaan fungsi manajemen SDM di seluruh perusahaan agar dapat
menunjang dan meningkatkan kinerja SDM dalam mencapai target
perusahaan.

Menentukan jumlah dan kualifikasi pendidikan karyawan untuk berbagai
jabatan dalam perusahaan, baik di tingkat pimpinan, manajer, supervisor,
kepala bagian, maupun staf.

Melakukan pembinaan karyawan, baik moral maupun material untuk
meningkatkan motivasi dan gairah kerja para karyawan.

Memberikan pendidikan dan pelatihan bagi karyawan sesuai dengan bidang

dan jabatannya untuk meningkatkan profesionalisme mereka.

9. Manager Keuangan

1))

2)

Merencanakan, mengembangkan, dan mengontrol fungsi keuangan di
perusahaan dalam memberikan informasi keuangan secara komprehensif dan
tepat waktu.

Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol arus kas perusahaan

(cashflow), terutama pengelolaan piutang dan hutang, sehingga memastikan



3)

4)
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ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan kesehatan kondisi
keuangan.

Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan, dan
mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan penggunaan
dana secara efektif dan efisien dalam menunjang kegiatan operasional
perusahaan.

Mengkoordinasikan, melakukan perencanaan, dan analisa keuangan untuk
dapat memberikan masukan dari sisi keuangan bagi pimpinan perusahaan
dalam mengambil keputusan bisnis, baik untuk kebutuhan investasi, ekspansi,

operasional, maupun kondisi keuangan lainnya.

10. Manager Accounting

1)

2)

3)

4)

Membuat pembukuan atas keuangan perusahaan.

Menyusun laporan keuangan setengah tahunan (semester) untuk kepentingan
pemeriksaan audit, bank, shareholder (internal & eksternal) .

Melakukan cek dan kontrol data-data pendukung transaksi akuntansi dari
departemen-departemen terkait untuk memastikan transaksi keuangan disusun
berdasarkan data fakta yang ada.

Melakukan aktifitas kompilasi/analisa anggaran dari seluruh departemen

untuk keperluan estimasi anggaran keseluruhan perusahaan.
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11. Manager Fiskal

1))

2)

3)

4)

Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, dan pembayaran
kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat waktu, dan sesuai
dengan peraturan pemerintah yang berlaku.

Merencanakan dan mengkonsolidasikan perpajakan seluruh perusahaan untuk
memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.
Memberikan laporan keuangan kepada pihak pemerintah untuk menetapkan
besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan.

Bertanggung jawab atas laporan pajak bulanan dan tahunan.



BAB III

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas, dan menjelaskan sistem yang digunakan pada kerja
praktek ini. Adapun teori-teori yang digunakan sebagai landasan pemikiran dalam

kerja praktek ini, adalah sebagai berikut:

3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen
atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem
adalah sebagai berikut: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. prosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut: “Prosedur adalah suatu
urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang
di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin

penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah

16
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sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe
Davis dalam (Hartono, 2001), sebagai berikut: “Sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan

yang diperlukan.

3.1.1 Sistem

Definisi sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan
untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran

tertentu (Hartono, 2005).

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang

terpadu untuk melakukan kegiatan pokok perusahaan ( Mulyadi, 2001).

Berdasarkan definisi di atas, dapat memberikan simpulan bahwa sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan
melakukan kegiatan pokok perusahaan untuk menyelesaikan suatu sasaran

tertentu.
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3.1.2 Informasi

Definisi informasi dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain,
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya (Hartono, 2005).

Sedangkan dalam buku Memahami Sistem Informasi, Informasi adalah
rangkaian data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu,
mampu memberi kejutan atau surprise pada yang menerimanya (Witarto, 2004).

Berdasarkan definisi di atas, dapat memberikan simpulan bahwa informasi
adalah data yang sudah diolah menjadi sesuatu yang lebih berguna tergantung
waktu dan mampu memberikan informasi pada yang menerimanya.

3.1.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Hartono, 2005)

Adapun definisi dalam buku yang berjudul Memahami Sistem Informasi,
sistem Informasi adalah sistem yang berisi SPD (Sistem Pengolahan Data) yang
dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem
organisasi data (Witarto, 2004).

Berdasarkan definisi di atas dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi
adalah sistem yang berisi SPD (Sistem Pengolah Data) dalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang bersifat

manajerial.
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3.1.4 Analisa dan Perancangan Sistem

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (sistem
planning) dan sebelum tahap desain sistem (sistem design). Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem.
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3.1.5 Sistem Flow

Sistem flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Sistem flow menunjukkan urutan-
urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang
dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam sistem flow ditunjukkan

pada Gambar 3.1

SIMBOL KETERANGAN
1. Simbal Dolamen Menunjukkan dokumen input dan
a output baik untuk proses manual atau
komputer.
2. Simbol Kegiatan Mamal Menunjukkan pekerjaan manual.
3. Bimbol Simpanan Ofline Menunjukkan file non-komputer yang
; ; diarsip.
4. Simbol Proses Menunjukkan kegiatan proses dari
operasi program komputer.
3. Simbol Database Menunjukkan tempat untuk menyimpan
(j) data hasil operasi komputer.
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§. Simbol Garis Alir Menunjukkan arus dari proses.

7. Simbol Penghniung ke Halaman vang Sam{ Menunjukkan penghubung ke halaman

O yang masih sama.

8. Simbol Penshubunz ke Halaman Lain Menunjukkan penghubung ke halaman

O lain.

Gambar 3.1 Simbol-simbol pada Sistem Flow.

3.1.6 Context Diagram

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data
Flow Diagram. Pada context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan entity
apa saja yang digunakan. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk

dan arus data yang keluar.

a. Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD
merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang
terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan

terstruktur dan jelas.
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b. Data Flow Diagram Level 0

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada
langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi pada sistem informasi PT

Surabaya Mekabox.

c. Data Flow Diagram Level 1

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini
dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di PT

Surabaya Mekabox.

d. Entity Relational Diagram

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan notasi grafis dalam pemodelan
data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. ERD
digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal
ini relatif komplek. Dengan ERD kita dapat menguji model dan mengabaikan
proses apa yang harus dilakukan. ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian,

yaitu:

1. One to one relationship
Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom primary
key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya
mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan

oleh satu departemen saja.
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2. One to many relationship
Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang
paling sering digunakan.Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu
departemen saja.Namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa
macam pekerjaan sekaligus.

3. Many to many relationship
Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa record
pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya
satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan

dapat ditangani oleh banyak departemen.

Entity Relationship Diagram, atau yang lebih dikenal dengan nama ERD,
digunakan untuk mengimplementasikan, menentukan, dan mendokumentasikan
kebutuhan-kebutuhan untuk sistem pemrosesan database. ERD menyediakan
bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan kebutuhan data dari pemakai.

Adapun elemen-elemen yang terdapat pada ERD, adalah sebagai berikut:

1. Entity atan entitas, digambarkan dalam bentuk persegi seperti pada gambar 3.2

Ent 1

Gambar 3.2 Entity.
2. Relation atau relasi merupakan penghubung antara entitas dengan entitas.

Terdapat beberapa jenis relasi yang dapat digunakan, seperti one-to-one, one-
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to-many, many-to-one, dan many-to-many. Bentuk alur relasi secara detil

dapat dilihat pada gambar 3.3.

Ent_1 Ent_2
Relation_9
Ent 3 Ent 4
Relation_10
Ent 5 Ent 6
Relation_11
Ent 7 Ent_8
Relation_12

Gambar 3.3 Relation Of Entity.

3.2 Konsep Dasar Sistem Informasi Persediaan

Definisi sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dalam buku
yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menurut Krismiaji (2005:4) “sistem
informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan dan memproses bisnis”.

Definisi persediaan dalam buku yang berjudul Akuntansi Untuk Bisnis dan
Dagang, persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan
normal persediaan. Pada bisnis manufaktur, persediaan meliputi bahan mentah,
barang dalam proses produksi, barang jadi (Suharli, 2006).

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang adalah sistem yang

menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan yang dikaitkan dengan pencatatan
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persediaan dan penilaiannya, baik itu dalam proses penerimaan barang atau
pengeluaran barang yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dalam hal ini

proses yang terjadi dari input, proses, hingga menjadi sebuah output.

3.3 Pengertian Persediaan
3.3.1 Persediaan

Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk
dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang yang akan dikonsumsi dalam
membuat barang yang akan dijual. (Kieso dan Weygnandt, 2007).

Menurut SAK 2009 (2009:14.2), persediaan adalah sebagai aktiva yang
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa ; dalam proses produksi untuk
penjualan tersebut ; atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.

3.3.2 Jenis-jenis Persediaan
Jenis persediaan dapat diklasifikasikan berdasarkan keadaan tahapan
dalam proses produksi. Atas dasar produksi menurut Sujadi Prawiro Sentono
(2001:61) jenis persediaan antara lain :
1. Bahan baku (raw material)
Bahan baku merupakan bahan utama dari suatu produk atau barang. Hal ini
dapat dilihat secara visual bahwa bahan tersebut merupakan bahan utama
untuk membuat suatu produk.
2. Bahan baku penolong
Bahan baku penolong merupakan bahan yang menolong terciptanya suatu

barang. Pada dasarnya untuk membedakan suatu bahan merupakan bahan
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baku utama atau bahan baku penolong dari suatu produk dapat dibedakan
dengan melihat besarnya peranan bahan tersebut dalam proses pembuatan
barang.

Barang setengah jadi (work in process)

Barang setengah jadi merupakan barang yang masih dalam proses pembuatan,
misalnya keragka mobil yang belum dipasangi mesin, tekstil yang belum
diberi warna, dan sebagainya.

Barang jadi (finished goods)

Barang jadi merupakan barang yang telah siap dipakai atau digunakan atau

dikonsumsi oleh konsumen.

3.3.3 Fungsi Persediaan

Disamping perbedaan jenis persediaan, menurut Sofyan Assauri

(1999:170), persediaan yang terdapat dalam perusahaan jika dilihat dari cara dan

maksud pembelian, persediaan dibagi menjadi :

1.

2.

Batch stock atau lot size summary

Adalah persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat
bahan/barang dalam jumlah yang lebih besar daripada jumlah yang
dibutuhkan pada saat itu. Terjadinya persediaan karena pengadaan bahan /

barang yang dilakukan lebih banyak daripada yang dibutuhkan.

Fluctuation stock
Adalah persediaan yang disediakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan

konsumen yang tidak dapat diramalkan (unpredictable). Jadi apabila terdapat
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fluktuasi permintaan, sangat besar pula untuk menjaga kemungkinan naik

turunnya permintaan tersebut.

3. Anticipation stock
Adalah persediaan yang diadakan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan
yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu

tahun menghadapi penggunaan atau penjualan permintaan yang meningkat.

3.3.4 Faktor-faktor Penentu atas Persediaan
Menurut Sujadi Prawiro Sentono (2001:71), terdapat beberapa faktor yang
menentukan besarnya persediaan yang harus diadakan, dimana faktor-faktor
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Faktor-faktor yang dimaksud adalah :
1. Perkiraan pemakaian barang
Penentuan besarnya persediaan bahan yang diperlukan harus sesuai dengan
kebutuhan pemakai bahan tersebut dalam suatu periode produksi tertentu.
Sehingga perencanaan pemakaian bahan baku pada suatu periode lalu dapat
digunakan untuk memperkirakan kebutuhan bahan.
2. Harga bahan
Harga bahan merupakan dasar penyusunan perhitungan besarnya dana yang
tersedia untuk pengadaan persediaan bahan baku. Harga bahan ini bila
dikaitkan dengan jumlah bahan yang diperlukan merupakan kebutuhan modal
yang harus disediakan untuk membeli persediaan tersebut.
3. Biaya persediaan
Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan bahan

yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan di gudang.
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4.  Waktu menunggu pesanan
Waktu menunggu pesanan adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan
dilakukan sampai dengan saat pesanan tersebut masuk ke gudang. Waktu
tenggang ini  merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan agar

barang atau bahan yang dipesan datang tepat pada waktunya.

3.3.5 Penilaian Persediaan
Menurut Slamet Sugiri (2007:101) terdapat metode-metode penilaian
persediaan yang didasarkan pada harga pokok, antara lain :

1. First In First Out (FIFO)

Metode FIFO atau sering disebut MPKP (Masuk Pertama Keluar Pertama)
beranggapan bahwa barang yang pertama kali dibeli adalah yang pertama kali siap
dan mempunyai urutan pertama untuk digunakan atau dijual. Karena itu,
persediaan yang tersisa merupakan barang yang dibeli paling akhir.

Jika perusahaaan menggunakan metode FIFO, biaya-biaya dimasukkan
dalam harga pokok penjualan sesuai dengan urutan terjadinya biaya itu. Sebagai
ilustrasi dapat dilihat pada Tabel 3.1, yang memperlihatkan transaksi dalam buku
besar pembantu persediaan mengenai pencatatan untuk pembelian dan penjualan

berdasar sistem persediaan perpetual.



Tabel 3.1

METODE FIFO - SISTEM PERSEDIAAN PERPETUAL
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Pembelian Harga PokokPenjualan Persediaan

Kuanti Biaya Total | Kuant Biaya Total | Kuant Biaya Total

Tel tas Per.Unit | Biaya itas Per.Unit | Biaya itas Per.Unit | Biaya
1 Jan 10 20 200
4 7 20 140 3 20 60
10 8 21 168 3 20 60
8 21 168

22 3 20 60

1 21 21 7 21 147
28 2 21 42 5 21 105
30 10 22 220 5 21 105
10 22 220

Sumber Data : Niswonger & Warren (2007:460)

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa mengenai jumlah unit

dalam persediaan setiap terjadinya transaksi, serta biaya total dan biaya per unit.

Pada tanggal 4 Januari setelah dilakukan penjualan 7 unit, persediaan tersisa 3 unit

dengan biaya $20 per unit. Pada tanggal 10 Januari dibeli 8 unit dengan biaya $21

per unit, maka persediaan setelah pembelian dicatat dalam dua baris, yaitu 3 unit

dengan biaya $20 per unit dan 8 unit dengan biaya $21 per unit. Sedangkan pada

tanggal 22 Januari penjualan pertama diambil dari sisa persediaan awal di tanggal

10 yaitu 3 unit, sedangkan penjualan kedua diambil dari sisa persediaan kedua

yaitu 8 unit, sehingga menghasilkan sisa persediaan 7 unit di tanggal 22 Januari.

Pada tanggal transaksi berikutnya dengan penjelasan yang sama.
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Kebaikan dari metode FIFO menurut Kieso & Wiegnandt (2007:410) ini
adalah :

1) Persediaan akhir akan dilaporkan sesuai dengan harga terakhir, sehingga akan
lebih realisitis.

2) Pencatatan harga pokok persediaan yang dijual lebih masuk akal.

3) Kemungkinan dapat menyamai arus fisik barang

4) Memperkecil adanya manipulasi keuntungan

Kekurangan dari metode FIFO menurut Kieso & Wiegnandt (2007:419)
adalah dasar dari metode ini bahwa harga pokok berjalan tidak sesuai dengan
pendapatan berjalan pada perhitungan rugi laba. Harga pokok yang paling lama
dibebankan pada pendapatan yang lebih baru, yang dapat menyebabkan distorsi
dalam harga pokok dan laba bersih.

Metode FIFO dapat dianggap sebagai suatu pendekatan yang logis dan
realistis, persediaan akhir dilaporkan menurut biaya terbaru yang paling
mendekati nilai persediaan pada tanggal neraca. FIFO tidak memberi peluang
untuk memanipulasi laba karena harga pokok ditentukan menurut terjadinya biaya
(Skousen et.al, 2000:438) dalam penelitian Wiliyanto Rustardy, Ratnawati &
Kurnia (2004).

2. Last In First Out (LIFO)

Metode ini sering disebut MTKP ( Masuk Terakhir Keluar Pertama )
merupakan kebalikan dari metode harga pokok FIFO. Pada metode ini harga
pokok persatuan barang-barang yang terakhir dibeli justru dibebankan kepada
barang yang pertama kali dijual. Persediaan akhir dihargai dengan harga pokok

pembelian yang pertama dan berikutnya. Metode LIFO, biaya dari unit yang dijual
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merupakan biaya pembelian paling akhir. Sebagai ilustrasi dapat dilihat pada
Tabel.3.5, yang memperlihatkan transaksi dalam buku besar pembantu persediaan
mengenai pencatatan untuk pembelian dan penjualan berdasar sistem persediaan
perpetual.

Tabel 3.2

METODE LIFO — SISTEM PERSEDIAAN PERPETUAL

Harga
Pembelian Persediaan
PokokPenjualan

Kuant Biaya Total | Kuan Biaya Total | Kuan Biaya Total

Tel itas Per.Unit | Biaya | titas | Per.Unit | Biaya | titas | Per.Unit | Biaya
1 Jan 10 20 200 10 20 200
4 7 20 140 3 20 60
10 8 21 168 3 20 60
8 21 168
22 4 21 84 3 20 60
4 21 84
28 2 21 42 3 20 60
2 21 42
30 10 22 220 3 20 60
2 21 42

10 22 220

Sumber Data : Niswonger & Warren (2007:461)
Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa akun buku besar dengan
sistem perpetual FIFO dan LIFO tetap sama sampai dengan pembelian tanggal 10
Januari. Dengan menggunakan metode LIFO, harga pokok dari 4 unit yang dijual

pada tanggal 22 Januari adalah harga pokok per unit dari pembelian tanggal 10
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Januari yaitu $21 per unit. Sedangkan harga pokok 7 unit dalam persediaan

setelah penjualan tanggal 22 Januari adalah harga pokok 3 unit yang tersisa dari

persediaan awal dan harga pokok 4 unit yang tersisa dari pembelian tanggal 10

Januari. Serta pada tanggal transaksi berikutnya dengan penjelasan yang sama.

Kebaikan dari metode LIFO menurut Kieso & Wiegnandt (2007:429) ini

adalah :

1))

2)

3)

4)

Keuntungan pajak, selama tingkat naik dan kuantitas persediaan tidak
menurun, terjadi penangguhan pajak penghasilan, karena harga yang paling
akhir dibeli pada tingkat harga yang lebih tinggi dicocokan dengan
pendapatan.

Peningkatan arus kas, keuntungan ini berkaitan dengan pajak, karena pajak
harus dibayar dengan uang pas. Akibatnya beberapa perusahaan yang tidak
menerima keringanan pajak terpaksa harus meminjam uang untuk membiayai
penggantian tingkat persediaan yang ada.

Penandingan biaya, dalam metode LIFO menandingkan biaya dari barang-
barang paling akhir dengan pendapatan. Kegagalan untuk menandingkan biaya
berjalan dengan pendapatan berjalan akan menciptakan laba persediaan. Laba
persediaan terjadi apabila biaya dari persediaan yang dibandingkan dengan
penjualan lebih kecil dari biaya penggantinya.

Pelindung biaya masa depan, dengan LIFO laba perusahaan masa depan yang
dilaporkan tidak akan banyak dipengaruhi oleh penurunan harga. LIFO
menghilangkan atau banyak mengurangi penghapusan pada dasar akibat dari

penurunan harga pasar.
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Kekurangan dari metode LIFO menurut Kieso & Weigandt (2007;430)

adalah:

1))

2)

3)

3.

Persediaan terlalu rendah, LIFO mempunyai pengaruh historis pada neraca
perusahaan. Penilaian persediaan biasanya terlambat karena harga pokok yang
lebih lama tetap ada dalam persediaan. Persediaan yang terlalu rendah
membuat posisi modal kerja dari perusahaan tampak lebih buruk dari
sebenarnya.

Laba yang berkurang, banyak manajer perusahaan memandang laba bersih
yang dilaporkan menurut LIFO pada masa inflasi sebagai kekurangan yang
nyata dan sebaliknya lebih menyukai mendapat laba yang lebih tinggi
daripada yang lebih rendah. Perubahan akuntansi ke LIFO mungkin akan salah
dimengerti untuk para investor, dan akibat dari laba yang lebih rendah maka
harga saham perusahaan akan jatuh.

Arus fisik, LIFO tidak mendekati arus fisik dari barang-barang kecuali dalam
situasi tertentu. Pada awalnya LIFO hanya dapat digunakan dalam situasi-
situasi tertentu. Situasi ini telah berubah selam bertahun-tahun sampai pada
suatu titik dimana karakteristik arus fisik tidak lagi memegang peranan
penting dalam menentukan apakah LIFO dapat digunakan.

Rata-rata Tertimbang (Weighted Average)

Pada periode ini barang-barang baik yang telah dijual kembali maupun

yang masih ada dalam persediaan, dinilai atas dasar harga pokok rata-rata yang

berlaku pada periode akuntansi yang bersangkutan dengan pemakaian metode ini

yang tergantung pada sistem pencatatannya terhadap persediaan. Pemakaian

metode rata-rata mudah diterapkan, objektif dan tidak dapat dimanfaatkan untuk
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memanipulasi laba seperti halnya beberapa metode penentuan harga persediaan
lainnya.

Metode rata-rata didasarkan pada anggapan bahwa barang yang tersedia
untuk dijual adalah homogen. Pengalokasian harga perolehan barang yang
tersedia untuk dijual dilakukan atas dasar harga per rata-rata tertimbang.
Penggunaan angka rata-rata memungkinkan setiap harga beli mempengaruhi
penilaian persediaan maupun harga pokok penjualan.

Metode rata-rata dianggap sebagai suatu pendekatan yang realistik dan
menyelaraskan arus fisik persediaan. Metode ini tidak memberi peluang terjadinya
manipulasi laba dan keterbatasan metode ini terletak pada nilai persediaan yang
selalu mengandung unsur-unsur biaya yang paling minimal dan bahwa nilai
tersebut dapat jauh berbeda dengan current cost apabila terjadi kenaikan /
penurunan secara drastis. (Skousen et.al, 2000:438) dalam penelitian Wiliyanto

Rustardy, Ratnawati & Kurnia (2004).

3.4 Pengertian Stationery
3.4.1 Stationery

Stationery adalah alat tulis kantor atau benda-benda yang dipakai habis
dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari dari pegawai-pegawai tata usaha.
Menurut The Liang Gie (Administrasi Perkantoran Modern : 2000).
3.4.2 Penanganan perlengkapan kantor

Untuk menangani masalah peralatan/perlengkapan kantor yang dilakukan

pada suatu bagian kantor biasanya berdasarkan langkah-langkah berikut :
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1) Pengadaan
Yaitu usaha yang bertujuan untuk memperoleh peralatan atau perlengkapan
kantor sesuai rencana kebutuhan yang telah ditentukan, melalui pembelian,
pembuatan sendiri, menyewa/mengontrak dan bantuan/sumbangan.
2) Penyimpanan
Yaitu kegiatan untuk menampung hasil pengadaan barang perlengkapan yang
meliputi segi administratif (pencatatan ke dalam buku barang) maupun segi
fisik (penyimpanan barang itu sendiri).
3) Pengeluaran/Pendistribusian
Yaitu penyaluran barang dari unit pergudangan kepada unit pemakai
berdasarkan bon permintaan dan harus dicatat pada buku pengeluaran barang.
4) Pemeliharaan
Yaitu segala usaha yang dilakukan terus menerus agar barang tetap terpelihara
baik sehingga siap dipakai pada saat diperlukan.
5) Penghapusan
Yaitu usaha yang dilakukan untuk meniadakan/menghapus barang-barang dari
dalam daftar infentaris berdasarkan peraturan yang berlaku.

3.4.3 Macam — Macam Stationery

1. Peralatan bukan mesin kantor :

a) Bak surat (dask trays) * Kertas Hvs ( A4, Folio)
b) Tangkai pena (pen holder) * Gunting

c) Kertas-kertas isap (blotter) * Isi pensil

d) Penghapus pensil (eraser) * Paper clip

e) Dan lain — lain
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2. Peralatan yang termasuk mesin — mesin kantor :
a) Mesin kartu berulang (purches card machines)
b) Mesin jumlah (adding machines)
¢) Mesin hitung (calculating machines)
d) Mesin tulis (type machines)
e) Mesin pengganda (reproducing machines)
f) Dan lain — lain
3. Peralatan pendukung yang habis pakai :
a) Stopmap (folder)
b) Snelhecter ( map surat memakai jepitan)
c) Jepitan kertas (paper clips)
d) Pengungkit kawat jepret ( stepler remover)
e) Kawat jepret (nietjes atau staples)
f) Tancapan warkat(spindle file)

g) Dan lain — lain

3.5 Program yang Digunakan
3.5.1 Visual Basic NET 2010

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan
dan membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .NET Fremawork, dengan
menggunakan bahasa basic. Dengan menggunakan alat ini, para pembuat program
dapat membangun aplikasi Windows Forms.Alat ini dapat diperoleh secara
terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++, Visual C#,

atau visual j#) atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft visual
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Studion .NET. Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma bahasa
pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsot
Visual Basic versi sebelumnya yang dimplementasikan di atas .NET Framework.
Peluncurannya mengundang kontrovensi, mengingat banyak sekali perubahan
yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi

terdahulu.

3.5.2 Power Designer

Power designer merupakan suatu tool berupa software untuk mendesain
sistem dan rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) yang dikembangkan
oleh Sybase Inc. Ada dua model data, yaitu :Entity Relationship Diagram (ERD)
dan model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan
perancangan basis data pada peringkat logika.

1. Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) : model yang di buat
berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek
dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antara
entitas-entitas itu.

2. Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) : model yang
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan
antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana

setiap kolom memiliki nama yang unik.

3.5.3 Microsoft Visio 2007
Microsoft Office Visio 2007 adalah salah satu program yang dikeluarkan

oleh Microsoft untuk membantu perancangan aliran kerja suatu sistem. Microsoft
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Office Visio merupakan sebuah program grafis untuk mempermudah pembuatan
gambar diagram secara cepat dan praktis.
Item-item yang terdapat dalam Visio antara lain :
1. Menu bar
Berisikan fungsi untuk menggunakan Visio.
2. Shape.
Tombol-tombol yang berisikan bentuk dokumen, proses, tampilan, masukan
data manual, komputer dan lain sebagainya.
3. Drawing Pane.
Adalah daerah gambar dalam visio, daerah ini merupakan daerah tempat
melakukan penggambaran diagram ataupun pengeditan.
4. Ruller.
Penggaris keterangan untuk area gambar.
5. Stensil.
Template stensil biasanya adalah kumpulan objek shape (master) siap pakai.
6. Page Job.
Visio dapat membuat lebih dari satu halaman kerja (page) dimana setiap page
dapat menyimpan diagram berbeda.
3.5.4 SQL Server 2008
Database merupakan tempat penyimpanan data, yang memudahkan
pengolahan dan pencarian data. SOQL Server 2008 merupakan DBMS (Database
Management System) yang digunakan untuk mengolah data. Di samping memiliki

user interface yang mudah digunakan, SQL Server 2008 juga memiliki fitur
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tambahan yang bisa diimplementasikan untuk meningkatkan performa dan

mengurangi tempat penyimpanan.
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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Permasalahan

Spesifikasi sistem yang ada pada rancang bangun sistem informasi
persediaan stationery PT Surabaya Mekabox adalah mengolah data master dan
transaksi yang menghasilkan output berupa laporan. Data master terdiri dari data
pegawai, data supplier, data barang, dan data unit. Sedangkan untuk data transaksi
terdiri dari data order pemesanan stationery, pembelian stationery, dan permintaan
stationery. Setelah melakukan analisis ini, maka akan dirancang suatu sistem yang
sesuai dengan kebutuhan. Rancangan sistem yang dibuat dapat berupa Data Flow
Diagram (DFD) sebagai deskripsi alur dari sistem ini yang dibuat dengan
menggunakan software Power Designer 6 32-bit.

Document flow yaitu bagan yang memiliki arus dokumen secara
menyeluruh dari suatu sistem yang menjelaskan urutan prosedur-prosedur yang
terdapat di dalam sistem. Adapun dokument flow untuk proses pengadaan
stationery dapat dilihat Gambar 4.1, dimana dimulai dari bagian administrasi &
umum yang menerima konfirmasi permintaan stationery, dan melakukan cek
pada persediaan. Jika stationery yang dipesan ada, bagian administrasi & umum
menyiapkan stationery dan mencatat daftar permintaan stationery yang berfungsi
sebagai tanda terima penyerahan stationery kepada unit pemesan. Jika stationery
yang dipesan tidak ada, bagian administrasi & umum akan mengkonfirmasi ke
bagian unit pemesan, bahwa stationery yang dipesan kosong. Selanjutnya bagian

administrasi & umum membuat order pesanan stationery, untuk diberikan kepada
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bagian pembelian. Bagian pembelian membuat order pembelian kepada supplier,
untuk membeli barang stationery yang habis. Supplier menerima order pembelian,
lalu menyiapkan stationery yang dipesan dan memberikan nota pembelian. Nota
pembelian dan stationery diterima oleh bagian pembelian, kemudian dilakukan
pengecekan, jika stationery tidak sesuai akan dilakukan retur pembelian kepada
supplier. Jika stationery sesuai pesanan, maka stationery dan order pemesanan
stationery diberikan kepada bagian administrasi & umum, untuk selanjutnya
stationery diserahkan kepada bagian divisi unit yang meminta stationery. Bagian
administrasi & umum kemudian mencatat laporan pemesanan stationery, laporan
permintaan stationery dan melakukan update laporan mutasi persediaan stationery

untuk diberikan ke bagian accounting.
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Gambar 4.1 Document Flow Persediaan Stationery.

4.2 Perancangan Sistem

Sebelum membuat program aplikasi, terlebih dahulu dilakukan proses
perancangan sistem. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya aplikasi yang dibuat

dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan yaitu mampu membantu

menyelesaikan permasalahan PT Surabaya Mekabox.

Dalam perancangan sistem ini ada beberapa tahapan-tahapan yang harus

dilakukan. Urutan perancangan sistem ini adalah sebagai berikut :
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1. System Flow
2. Data Flow Diagram (DFD)
3. Entity Relational Diagram (ERD)
4. Struktur Database
5. Desain Input Output

Langkah-langkah perancangan sistem ini prosedur-prosedur diatas dapat
dijelaskan pada sub sebagai berikut :
4.2.1 System Flow

Berdasarkan document flow di atas maka dapat disusun system flow yang
menentukan arah atau alur suatu sistem ( dibutuhkan suatu cara perancangan
untuk mendeskripsikan bagaimana tiap langkah yang dilakukan dalam sistem dan
pengguna dapat diketahui), agar di dapatkan suatu gambaran mengenai cara kerja

dari sistem yang akan dibangun berdasarkan alur rancangan.

Pada system flow ini akan dijelaskan alur proses-proses yang terdapat pada

aplikas persediaan stationery, sebagai berikut :
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Sistem Flow Persediaan Stationery
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Gambar 4.2 System Flow Persediaan Stationery.

Gambar 4.2 System Flow dimana dimulai dari bagian administrasi &
umum yang menerima konfirmasi permintaan stationery, dan melakukan cek
pada database persediaan. Jika stationery yang dipesan ada, bagian administrasi
& umum menyiapkan stationery dan mencatat daftar permintaan stationery yang
berfungsi sebagai tanda terima penyerahan stationery kepada unit pemesan. Jika
stationery yang dipesan tidak ada, bagian administrasi & umum akan
mengkonfirmasi ke bagian unit pemesan, bahwa stationery yang dipesan kosong.
Selanjutnya bagian administrasi & umum membuat order pesanan stationery dan

disimpan dalam database, kemudian dicetak untuk diberikan kepada bagian
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pembelian. Bagian pembelian membuat order pembelian kepada supplier,dengan
mencocokkan tanda bukti order pemesanan stationery dan database order
pemesanan stationery, untuk mendahulukan pembelian sesuai dengan tanggal
kebutuhan barang stationery yang akan digunakan. Supplier menerima order
pembelian, lalu menyiapkan stationery yang dipesan dan memberikan nota
pembelian. Nota pembelian dan stationery diterima oleh bagian pembelian,
kemudian dilakukan pengecekan, jika stationery tidak sesuai akan dilakukan retur
pembelian kepada supplier. Jika stationery sesuai pesanan, maka stationery dan
pesanan pembelian stationery diberikan kepada bagian administrasi & umum,
untuk selanjutnya stationery diserahkan kepada bagian divisi unit yang meminta
stationery. Bagian administrasi & umum kemudian melakukan update laporan
pemesanan stationery, laporan permintaan stationery, dan update laporan mutasi
persediaan stationery untuk diberikan ke bagian accounting.

4.2.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah gambar aliran informasi yang terlibat
dalam suatu prosedur (event) yang terdapat dalam suatu sistem. Diagram ini
menjelaskan lebih lanjut proses yang terdapat pada diagram berjenjang dengan
alur data yang terjadi pada setiap proses. Data flow diagram berfungsi untuk
menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat yang
tertinggi sampai yang terendah sehingga memungkinkan untuk dilakukan proses
(decomposition), partisi atau pembagian sistem kedalam bagian-bagian yang lebih
kecil dan lebih sederhana. Adapun penjelasan dari DFD dapat dilihat sebagai

berikut :
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a) Hierarki Input Proses Output (HIPO)

Hierarki Input Proses Output merupakan alat perancangan sistem yang
dapat menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu
dengan jelas dan terstruktur. Pada rancangan sistem aplikasi pengadaan stationery
ini terdiri dari dua proses utama yaitu proses pengadaan stationery, dan
pembuatan laporan. Masing-masing dari proses utama tersebut akan dijabarkan
kembali ke dalam beberapa sub proses. Dari diagram berjenjang berikut ini akan

terlihat masing-masing sub level dari Data Flow Diagram (DFD).

Seluruh proses yang terbentuk merupakan penjabaran dari masing-masing
proses diatasnya dimana proses permintaan stationery, proses pemesanan
stationery, dan proses pembelian stationery. Untuk pembuatan laporan dapat
diturunkan (decomposition) menjadi beberapa sub proses yaitu laporan
permintaan stationery, laporan pemesanan stationery, dan laporan mutasi
persediaan stationery. Adapun secara garis besar, diagram berjenjang yang

membangun rancangan aplikasi digambarkan seperti pada gambar 4.3.

Rancang Bangun Sistem
Informasi Persediaan Stationery
Pada PT Surabaya Mekabox

Proses Pengadaan Stationery

y y

4 L1 ( 12 \ ﬁ 'ﬁ ( 21 { 22 \ 23

Proses permintaan et Proses pembelian Laporan Pemesanan Laporan Permintaan ELue e
stationery stationery P
stationery

Stationery

p
Stationery Stationery persediaan

Gambar 4.3 HIPO Sistem Persediaan Stationery PT Surabaya Mekabox.
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b) Context Diagram
Desain DFD dalam sistem ini seperti dalam gambar 4.4 Context diagram
merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu DFD yang menggambarkan

entitas-entitas yang berhubungan dengan suatu sistem informasi.

Context diagram untuk Sistem persediaan stationery PT Surabaya
Mekabox, terdapat 5 external entity, yaitu administrasi & umum, bagian
pembelian, unit, supplier, dan acccounting. Masing-masing entitas yang

terhubung memberikan input dan output sistem.

Order pemesanan stationery

Cek stationery

Dats stationery masuk

Update stationery masuk
. Bagisn Pembelisn
Adm i.u.i trasi & ~
Umum 3 o
T R L )

Daftar pesanan barsng bs.'u_‘"‘ A
e Nota Pembelian
4 Cata stationery tidak cocok
b Dearmean stABEE RANCANG BANGUN SISTEM
: . INFORMASI PERSEDIAAN [~ Dats Supplier
Staticnery Dikirim f—. STATIOHNERY
Pata pembelian
Fehr Pembalise 55 Data Order Pembelian
EE permintzan stationery
_ 1

Caftar permintaan ststi:rrsry‘_“

r Leporan pemesanan stationery
Owrder pesanan staticneny
Laporan mutasi persediaan stationery

Unit

Supplier Laporan|permintaan staticnery

Accounting

Gambar 4.4 Context Diagram Sistem Persediaan Stationery.
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¢) DFD Level 0
DFD level () merupakan proses decompose dari context diagram. DFD
level 0, menggambarkan tiap-tiap proses yang terdapat sistem persediaan
stationery PT Suarabaya Mekabox. Pada DFD level 0 terbagi menjadi tiga sub
proses, yaitu :
1. permintaan Stationery.
Pada sub proses ini dilakukan untuk melakukan pengecekan dan
Permintaan stationery.
2. Persediaan Stationery.
Pada sub proses ini menjelaskan tentang tahap-tahap pengadaan stationery
ini dimulai.
3. Pembuatan Laporan.

Pada sub proses ini menjelaskan tentang tahap-tahap pembuatan laporan.
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Adapun secara garis besar, DFD Level 0 untuk aplikasi ini digambarkan

seperti pada gambar 4.5

[Daftar pesanan barang baru]der pemesanan staticneny] )
[Cek stati [Data statignery tidak cocok]
ek stationery]
Administrasi & Bagian Pembelian
Umum
'y 2 Supplier A
F
[Data Crder Pembelian]
-
[Data Stationery] Lz
. . [Data Supplier]
i ey Proses Pengadaan Stationery
R & [Ciata staticnery masuk)
[Retur Pembelian] |

[Staticnery Dikirim]

+ [Mota Pembelian]
[ I

: i . Order pembelian
Data pembelian stationery staticnery

Data staticnery
Stationeny
Supplier
[Dats pembelian]
Data staticnery
Order pemesanan
Data Order pemesanan stationery
S 1
Administrasi &
Umum [Daftar Permintasn stationeny] [permintaan stationery]
S T B el - 2
es Fermintaan Daftar permintaan staticnery]
3 = 2 3 Stationery Unit
[Data stationery keluar] 1
i A [Order pesanan stationery]
& Umum +
Data permintaan stationery
= Permintaan
- Staticnery
T
Data permintsan stationery
[Laporan permintaan staticneny] 3
foe—=—— - o ]
Accounting [Laporan mutssi persediasn stationer) o i
i Proses Pembuatan i) Data OPB
Laporan
[Laporan pemesanan stationery] s
-l +J

Data Pembelian

Gambar 4.5 DFD Level 0 Sistem Persediaan Stationery.
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d) DFD Level 1
Pada DFD level 1 Proses permintaan stationery, terdapat eksternal entity

Administrasi dan umum, dan unit. Dimana di dalamnya terdapat proses

permintaan stationery. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.6

W
Unit

Administra
si& Umum [T . : 4 | Fermintaan [™%
[Daftar Permintaan staticneny] 2 e [permintaan staticnery]

1 I

[Data stationery]

Staticnery

Cek barang

-

L 1.2

[Dsta stationery keluar] proses
penyerahan

staticnery [Daftar permintaan stationeny]

[Crder pesanan stationery]
|

[Data permintaan staticnery]

Permintasn
Stationery

Gambar 4.6 DFD Level I Proses Permintaan Stationery.

Pada DFD level 1 Proses pengadaan stationery, terdapat external entity
administrasi dan umum, pembelian, dan accounting. Dimana di

supplier,
dalamnya terdapat proses pembelian stationery, penerimaan stationery. Untuk

lebih jelas lihat pada gambar 4.7
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cek stationery—
Administrasi &
Umum

. Supplier

" et
[Data Supplier] Bagian
: 2 Pembelian
r [Crder pemesanan stationery]
- 2.1
Daftar Fesanan stationery Baru
T
i ; Data Order Pembelian] i
Updste stationery masuk Pr Pesribsaiian [ d PEEQ}:IEF
- 1 embelisn
Stati f
Data Barang [Data Crder pemesanan) ihon
[Data pembelian]
3 . 1 Bagian
[Data stationery] Dsts Supplier] Fembelian

Stationery o) i
4 Fembelisn Administrasi
[Data pembelia —t - dan Umum

' Data crder pemesanan staticnery
[Staticnery Dikirim] 22
Supplier —————— W [Data stationery masuk]

Retur Pembelian Prases o Hicisn

- Penerimaan e 1 it
Stationery eI ey

7§

Bagian
[Data stationery tidak cocok] Pembelizn

w»| Bagian
[Mota Pembelian] Pembelisn

Gambar 4.7 DFD Level 1 Proses Pengadaan Stationery PT Surabaya Mekabox.

Pada DFD level 1 Proses pembuatan laporan, terdapat external entity
administrasi & umum dan accounting. Dimana di dalamnya terdapat proses
Pembuatan laporan pemesanan stationery, laporan permintaan stationery, dan

laporan mutasi persediaan stationery. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.8.
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¥y ¥

[Laporan permintaan stationery]
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Data Laporan
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Gambar 4.8 DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan PT Surabaya Mekabox.

4.2.3 Entity Relational Diagram (ERD)

Setelah  dilakukan analisis terhadap sistem, langkah berikutnya
perancangan sistem. Dimana dalam perancangan sistem ini dapat memberikan
tentang gambaran sistem yang dibuat. Dengan menggunakan model dan beberapa
tahap yaitu :

1. Conceptual Data Model (CDM).

2. Physical Data Model (PDM).

a) Conceptual Data Model (CDM)
Secara logik jumlah tabel yang ada dalam database adalah 7 buah yang
terdiri dari master dan transaksi. Pada Conceptual Data Model (CDM) terdapat
relasi antar tabel yang satu dengan tabel yang lain. Hasil dari pengembangan

sistem dapat dilihat pada gambar 4.9.



52

Conceptual Data Mbdel
Pmject : Rancang Bangun Sistem Infomasi Persediaan Stationery
Model : CDM
Author : Version | 10/11/2013
Supllier
Id_Supplier
A Nama_Supplier
Pegawai Produk
Id_Pegawai Almt
Nama_Pegawai Kota
Jenis_Kelamin No_Telpon
mebku}tﬁ Alamat Em_ail
No_Telp
Otoiitas ——
Status
Password melakukan
Pembelian
No_OP
Tanggal_OP
Total_OP P,
Status OPB | embeli
Ref_156
melakukan2 \
Order Pemesanan . Detal_Pembelan
No OPB
TG _OPB
Tanggal_Perlu
ggal_t B J
Ref_503
Detai_OPB \ Barang
Kode_barang
Nama_Barang
Satuan_Barang
—
A Detai_OPB2 Harga
Stock
Bukti_Barang_Keluar |
= Stock_Min
No BBK P>——nDetai_BBK N _
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Detai_BBK
Unit
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Gambar 4.9 CDM Sistem Persediaan Stationery PT Surabaya Mekabox.
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Physical Data Model (PDM) merupakan generate Conceptual Data Model

(CDM). PDM merupakan representative fisik dari database. Karena disini tipe

data dari elemen-elemen data sudah dimunculkan. Untuk lebih jelas terlihat pada

gambar 4.10

SUPLLIER
ID_SUPPLIER varchar(20)
NAMA_SUPPLIER  varchar(50)
PRODUK varchar(50)
ALMT varchar(50)
KOTA varchar(50)
NO_TELPON varchar(20)
EMAIL varchar(20)

PEGAWAI
ID_PEGAWAI varchar(20)
NAMA_PEGAWAI  varchar(50)
ID_PEGAWAI = ID_PEGAWAI JENIS_KELAMIN  varchar(5)

ALAMAT varchar(50) — PEMBELIAN

NO_TELP varchar(20) GAWAI = 1D PEGTNG_OP

OTORITAS varchar(50) =€ ID_SUPPLIER  varchar(20)

STATUS varchar(50) ID_PEGAWAI varchar(20)

PASSWORD varchar(50) TANGGAL OP date
TOTAL_OP int
STATUS_OPB varchar(20)

ID_PEGAWAI = ID_PEGAWAI

?

J
ID_SUPPLIER = ID_SUPPLIER

ORDER_PEMESANAN DETAIL_PEMBELIAN
NO_OPB NO_OP varchar(20
ID_PEGAWAI varchar(20) NO_OFS No_OR NO_OPB varchar(20)
TGL_OPB date JUMLAH_BELI int
TANGGAL_PERLU date - ISl int
NO_OPB = NO_OPB SATUAN_B varchar(10)
t NO_OPB = NO_OPB————
DETAIL_OPB BARANG
KODE_BARANG varchar(20) KODE_BARANG varchar(20)
NO_OPB varchar(20 NAMA_BARANG varchar(50)
JUMLAH_PESANAN int = SATUAN_BARANG  varchar(20)
RANG = KODE BA HARGA int
STOCK int
STOCK_MIN int
BUKTI_BARANG_KELUAR
NO_BBK varchar(20
ID_UNIT varchar(20)
ID_PEGAWAI varchar(20)
TGL_BBK date T = ID_UNIT
- NO_BBK = NO_BBK
SATUAN varchar(10) - - DETAIL BBK
TOTAL_PERMINTAAN int G varchar(20)
NO_BBK varchar(20

UNIT

ID_UNIT varchar(20)
NAMA_UNIT  varchar(50)

JUMLAH_AMBIL int

KODE_BARANG = KODE_BARANG

Gambar 4.10 PDM Sistem Persediaan Stationery PT Surabaya Mekabox.
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Berdasarkan Gambar 4.10 struktur tabel terdiri dari file master dan file

transaksi yang akan dijelaskan sebagai berikut :

Struktur File

1) Nama Tabel

: Tabel Stationery

Primary Key :Kode barang

Fungsi : Untuk menyimpan data stationery
Tabel 4.1 Struktur Tabel Stationery
No Field Type Length Key
1 | Kode barang Varchar 20 Primary Key
2 | Nama barang Varchar 50 Not Null
3 | Satuan barang Varchar 20 Not Null
4 | Harga Int - Not Null
5 | Stock Int - Not Null
6 | Stock Min Int - Not Null

2) Nama Tabel

Primary Key :No bbk

: Tabel Permintaan Stationery

Foreign Key : Id_unit
Id pegawai
Fungsi : Untuk mengetahui permintaan Stationery.
Tabel 4.2 Struktur Tabel Permintaan Stationery
No Field Type Length Key
1 No bbk Varchar 20 Primary Key
2 Id unit Varchar 20 Foreign Key
3 Id pegawai | Varchar 20 Foreign Key
4 Tgl bbk Date - Not Null
5 Satuan Varchar - Not Null




3) Nama Tabel

: Tabel Supplier

Primary Key :1d_Supplier
Fungsi : Untuk menyimpan data supplier
Tabel 4.3 Struktur Tabel Supplier
No Field Type Length Key

1 | Id supplier Varchar 20 Primary Key
2 | Nama Supplier Varchar 20 Not Null
3 | Produk Varchar 50 Not Null
4 | Almt Varchar 50 Not Null
5 | Kota Varchar 50 Not Null
6 | No Telp Varchar 20 Not Null
7 | Email Varchar 20 Not Null

4) Nama Tabel
Primary Key

Foreign Key

Fungsi

: Tabel Detil Permintaan Stationery

: Kode barang
No_bbk

: Untuk menyimpan daftar permintaan stationery.

Tabel 4.4 Struktur Tabel Detil Permintaan Stationery

No Field Type Length Key
1 | Kode Barang VarChar 20 Foreign key
2 | No bbk VarChar 20 Foreign Key
3 | Jumlah Ambil Int - Not Null

5) Nama Tabel : Tabel Detil Pembelian Stationery
Primary Key : -
Foreign Key :Kode barang
No_ opb

Fungsi

: Untuk menyimpan daftar stationery yang dibeli.
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Tabel 4.5 Struktur Tabel Detil Pembelian stationery

No Field Type Length Key
1 | Kode barang VarChar 20 Foreign Key
2 | No opb VarChar 20 Foreign Key
3 | Jumlah beli Int - Not Null
4 | Isi int Not Null
5 | Satuan barang VarChar 20 Not Null
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6) Nama Tabel : Tabel Detil order pemesanan stationery

Primary Key : -
Foreign Key :Kode barang
No opb
Fungsi : Untuk menyimpan daftar Order pemesanan stationery

Tabel 4.6 Struktur Tabel Detil Order Pemesanan Stationery

No Field Type Length Key
1 | Kode barang Char 10 Foreign Key
2 | No opb Char 11 Foreign Key
3 | Jumlah pesanan Int - Not Null
7) Nama Tabel : Tabel Pegawai
Primary Key :1d Pegawai
Fungsi : Untuk menyimpan data Pegawai
Tabel 4.7 Struktur Tabel Pegawai
No Field Type 20 Key
1 | Id Pegawai Varchar 10 Primary Key
2 | Nama Pegawai Varchar 50 Not Null
3 | Status Varchar 50 Not Null
4 | Alamat Varchar 50 Not Null
5 | Otoritas Varchar 50 Not Null
6 | No Telp Varchar 50 Not Null
7 | Password Varchar 50 Not Null
8 | Jenis-Kelamin Varchar 5 Not Null




8) Nama Tabel : Tabel Unit

Primary Key : Id unit
Fungsi : Untuk menyimpan daftar Unit.
Tabel 4.8 Struktur Tabel Unit
No Field Type Length Key
1 | Id unit VarChar 20 Primary Key
2 | Nama unit VarChar 20 Not Null

9) Nama Tabel : Tabel Pembelian Stationery

Primary Key :No_op
Foreign Key :1d Supplier
Id Pegawai
Fungsi : Untuk menyimpan daftar pembelian.

Tabel 4.9 Struktur Tabel Pembelian Stationery

No Field Type Length Key
1 | Noop VarChar 20 Primary Key
2 | Id Supplier VarChar 20 Foreign Key
3 | Id Pegawai VarChar 20 Foreign Key
4 | Tanggal op Date Not Null
5 | Total op int - Not Null
6 | Status opb VarChar 20 Not Null
10) Nama Tabel : Tabel Order Pemesanan Stationery

Primary Key : No_opb

Foreign Key : Id Pegawai

Fungsi

: Untuk menyimpan daftar order pemesanan.
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Tabel 4.10 Struktur Tabel Order Pemesanan Stationery

No Field Type Length Key
1 | No OPB VarChar 20 Primary Key
2 | Id Pegawai VarChar 20 Foreign Key
3 | Tgl OPB Date - Not Null
4 | Tanggal Perlu | Date - Not Null

4.2.5 Desain Input /| Output
Dalam desain antarmuka ini digunakan bahasa pemrograman Visual Basic
Studio.net 2010 dengan database Microsoft SOQL Server 2008. Adapun desain
Input / Output dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :
1. Desain Input
Berikut ini merupakan desain inmput yang terdapat dalam aplikasi
pengadaan barang pada PT Surabaya Mekabox:
a) Desain Form Sigin
Gambar 4.11 merupakan form sigin yang digunakan untuk sigin, dimana user
akan menginputkan wusername dan password untuk selanjutnya dilakukan

validasi. Form ini adalah tampilan awal dari keseluruhan program.

Sigin

Username : | \

Password \ ‘

(o] (=]

Gambar 4.11 Desain Form sigin.
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b) Form Menu Utama
Gambar 4.12 Berikut ini merupakan tampilan dari form menu utama yang

berfungsi untuk masuk sebagai username.

Menu Utama

Menu Master  Transaksi Keluar

Gambar 4.12 Desain Form Menu Utama.

c) Desain Form Master Stationery.
Gambar 4.13 merupakan form master stationery yang digunakan untuk

maintenance data stationery yang dimiliki perusahaan.
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Form Master Barang

Master Stationery

Kode Barang

mMama Barang

[
[

Satuan Barang [ |
[

Harga

Stock [ |

Stock Minima [ |

D,
( SN
Data
Kode Barang MNama Baran4 Satuan Barar{ Harga ‘ Stock ‘ Stock Min
N~ o
] SHimpan ] ] Ubah ][ Hapus l I Bata
~ w,

Gambar 4.13 Desain Form Master Stationery.

d) Desain Form Master Supplier
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Gambar 4.14 merupakan form master supplier yang digunakan untuk

maintenance data supplier.

Form Master Supplier
Master Supplier |
e — e —
Namasuppler [ ] O —
Produk 1 Emai I
Detail Transaks
Id Suppher MNama supplier Produk ‘ Alarmat Ermail Telp
smpan | [ ubat [ napus [ maal ]

Gambar 4.14 Desain Form Master Supplier
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e) Desain Form Master Divisi Unit.

Gambar 4.15 merupakan form master divisi unit yang digunakan untuk

maintenance data divisi unit perusahaan.

Form Master Unit

L=1[= ][ > ]

Viaster Divisi Unit

Id Unit I I

Farma Unit [ |

-

J\

Id__Uinit MNarma_ Linit

( Sirmpan ] | Ubah 1 Hapus ] 1 Batal ]

Gambar 4.15 Desain Form Master Divisi Unit.

f) Desain Form Master Pegawai.

Gambar 4.16 merupakan form master pegawai yang digunakan untuk

maintenance data pegawai perusahaan.

Form Master Pegawai

=lalx ]

Master Pegawai |
D — S —
e O
Jenis Kelamir CJv [ sratus O

Detail Transaks

Id Pegawa Nama Fegawa Alamat ‘ Otaritas Passward Telp

([ omear [[ ubah J{ naps J(mara )

Gambar 4.16 Desain Form Master Pegawai.
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g) Desain Form Transaksi Permintaan Stationery
Gambar 4.17 merupakan form transaksi permintaan  stationery yang

digunakan pada saat bagian unit melakukan permintaan stationery.

Form Order Permintasn Stationery

—l=]l x
Permintaan Stationery
e Bk | — |I‘ Anda Log in sebagal : |
R G S— L —
KodeBarang [ | Lietal Pambeliar
auanuy [ [
satuan —/—
Tabel Pembeliar
mnowE [ ] [CZan
enary pare | (smpan ] [ swsaramg ) [ B )

Gambar 4.17 Desain form Transaksi Permintaan Stationery.

h) Desain Form Transaksi Order Pemesanan Stationery.
Gambar 4.18 merupakan form transaksi order pemesanan stationery yang

digunakan untuk pemesanan stationery yang habis.

Form Order Pemesanan

Order pemesanan Stationery

Anda loginsebagai: [ ]
mo Ly [
‘

tangsl 0P dsvpplier [ ]

Kode Barang [ ]

Detil pemesanan

L E—

(CentryBare ] [_simpan ] [+ Barang | [ Bata

label Pemesanar

uE ] ([ ear ]

Gambar 4.18 Desain Form Transaksi Order Pemesanan Stationery.

1)  Desain Form Transaksi Order Pembelian Stationery
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Gambar 4.19 merupakan form transaksi pembelian stationery digunakan

pada saat melakukan pembelian stationery, dimana perusahaan melakukan

transaksi tersebut jika stationery telah habis.

Form Order Pemesanan

— | o X
Order Pembelian Stationery
Ne Op l:l E Anda Log In sebaga :
L — L e—
Kode Barsng [ ] Detail Pembelian
Harga 1
Quantity [ ™
s —

Tabel Pembeliar

(Cenuvmans ) (smear [soamma ) (Cmm ] | "

] [Cean )

Gambar 4.19 Desain Form Transaksi Pembelian Stationery.

J) Desain form Pencarian Data Master Stationery.

Gambar 4.20 merupakan form pencarian master stationery yang digunakan

pada inputan transaksi pemesanan, pembelian, dan permintaan barang stationery.

FOFM FENCAnNan Earang

Data Stationery

] C=n )

Gambar 4.20 Desain Pencarian Data Master Stationery.

k) Desain Form Pencarian Data Master Supplier.
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Gambar 4.21 merupakan form pencarian master supplier yang digunakan
untuk inputan pada transaksi order pembelian stationery, untuk mencari supplier

yang dituju.

Form Pencarian Supplier

L=l |

Data Supplier ‘

Gambar 4.21 Desain Pencarian Data Master Supplier.

1) Desain Form Pencarian Data Master Unit.
Gambar 4.22 merupakan form pencarian data master unit yang digunakan

pada saat transaksi pembelian stationery.

rorm Fencaran e

Data Unit ‘

Gambar 4.22 Desain Pencarian Data Master Divisi Unit.
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m) Desain Form Pencarian Transaksi Order Pemesanan Stationery.
Gambar 4.23 merupakan form pencarian transaksi order pemesanan yang

digunakan untuk inputan ketika transaksi order pembelian stationery.

Form Pencarian Unit

Data Order Pemesanan

PE_LIEH ] (Cean_ )

Gambar 4.23 Desain Pencarian Transaksi Order Pemesanan Stationery.
2. Desain Qutput
Berikut ini merupakan desain output yang terdapat dalam aplikasi
pengadaan barang pada PT Surabaya Mekabox
A. Desain laporan permintaan stationery
Gambar 4.24 merupakan laporan permintaan stationery yang digunakan
untuk memberi informasi tentang permintaan stationery setiap divisi unit yang

membutuhkan .
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LAPORAN PERMINTAAN STATIONERY
PT SURABAYA MEKABOX

Tanggal BBK Mama Barang Jumlah Ambil Total Unit
Permintaan

Gambar 4.24 Desain Laporan Permintaan Stationery.

B. Desain Laporan Pemesanan Stationery.
Gambar 4.25 merupakan laporan pemesanan stationery, yang digunakan
untuk memberi informasi tentang persediaan stationery yang akan dilakukan

pembelian stationery oleh perusahaan.
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LAPORAN PEMESANAN STATIONERY
PT SURABAYA MEKABOX

No Order Tanggal OPB Nama Barang Harga Satuan Total

Gambar 4.25 Desain Laporan Pemesanan Stationery.

C. Desain Laporan Mutasi Persediaan Stationery.

Gambar 4.26 merupakan Laporan mutasi persediaan stationery yang
digunakan untuk memberikan informasi tentang persediaan stationery yang

telah dibeli dan digunakan.

LAPORANMUTASI PERSEDIAN STATIONERY

PT SURABAYA MEKABOX

Saldo awa Permintaan Saldo Akhjir

Quantity Harga Total Quantity | hargs Total Harga Total

Quantity

Gambar 4.26 Desain Mutasi Persediaan Stationery.
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4.3 Instalasi Program

Sebelum mengimplementasikan dan menjalankan aplikasi ini terlebih
dahulu komponen-komponen utama komputer yang mendukung setiap proses
harus sudah terpasang. Oleh karena itu, pengguna dari aplikasi ini harus
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan diimplementasikan
baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak komputer. Penjelasan
hardware/software pendukung, cara peng-install-an sampai detil dan features

yang ada pada aplikasi ini akan dibahas lebih lanjut.

4.3.1 Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras minimal yang digunakan untuk menjalankan
Aplikasi Pengadaan Barang ini adalah :
1. Kebutuhan untuk server didukung dengan processor pentium IV dengan
memory 1Gb, dan hard disk 15Gb.
2. Kebutuhan untuk client didukung dengan processor pentium IV dengan
memory 512Mb, dan hard disk 10Gb.
4.3.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak minimal yang digunakan untuk menjalankan
Aplikasi Pengadaan Barang adalah :
1. Kebutuhan perangkat lunak untuk server yaitu SOL Server 2008.
2. Kebutuhan perangkat lunak untuk server yaitu Microsoft Visual Basic. NET

2010.
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4.3.3 Penginstalan dan Pengaturan Sistem

Pembuatan aplikasi pengadaan stationery dibuat dengan menggunakan
Microsoft Visual Basic. NET 2010 yang memakai bahasa pemrograman untuk code
behind VB.NET. Penulisan kode program disimpan dalam file.vb dan code

behind disimpan dalam file.vb dan database SQL Server 2008.

Pada tahap perancangan aplikasi pengadaan barang menggunakan fool
Power Designer 6 untuk membuat desain PDM dan desain CDM, serta DFD dan

Microsoft Visio 2007 untuk membuat desain user interface dan Sistem Flow.

4.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan hasil penerapan dari program berdasarkan
desain sistem yang sudah dibuat sebelumnya. Dengan adanya implementasi ini
dapat memahami alur sistem dan penggunaan aplikasi persediaan stationery pada
PT Surabaya Mekabox. Tahapan implementasi disesuaikan dengan rancangan
atau desain sistem yang telah dibuat di suatu perangkat lunak. Implementasi ini
menjelaskan secara mendetail tentang aplikasi persediaan stationery. Berikut ini
adalah implementasi program yang telah dibuat sebagai berikut :
4.4.1 Form Sig In

Form sigin akan muncul pada saat pertama kali dijalankan. Form ini
berfungsi untuk mengautentifikasi dan mengautorisasi data user login ke menu
utama yang sesuai dengan user level. Pengguna mengisi nama pengguna (User
Name) dan kata kunci (Password) untuk mengakses aplikasi. Apabila nama dan
kata kunci salah maka akan muncul pesan kesalahan. Gambar 4.27 adalah

tampilan form Sigin.
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sl Form Sig_In

SIGN IN

User Name |

Password |

 OK | xg.mu.|

Gambar 4.27 Form Sigin.

4.4.2 Form Menu Utama
Menu utama merupakan tampilan awal dari program ini. Pada form ini
terdapat menu-menu yang bermanfaat dalam menjalankan sistem yang
menyeluruh dari aplikasi pengadaan stationery ini. Pada menu utama terdapat
beberapa sub menu seperti berikut ini :
a. Pada sub menu berisi tentang menu sig in, menu sig out dan menu exit. Pada
sub menu berfungssi untuk mengautentifikasi dan mengautorisasi data user
login ke menu utama yang sesuai dengan user level pada suatu perusahaan

tersebut. Sehingga user dapat menjalankan sesuai kebutuhan.

b. Sub menu master. Berisi tentang menu master pegawai, menu master barang,
menu master supplier, dan menu master unit. Pada menu master data
berfungsi untuk mengakses menu data-data yang terdapat pada master data
yang digunakan untuk melakukan penyimpanan data, perubahan data,
penghapusan data, pembatalan data suatu perusahaan tersebut sehingga user

dapat menjalankan sesuai kebutuhan.
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Sub menu transaksi. Berisi tentang menu transaksi permintaan stationery,
menu transaksi order pemesanan stationery, dan menu transaksi pembelian
stationery,. Pada menu transaksi berfungsi untuk mengakses menu transaksi
yang digunakan untuk proses penyimpanan data, perubahan data,
penghapusan data, dan pembatalan data transaksi pada suatu perusahaan.
Sehingga data yang dimasukkan akan berguna dan menghasilkan suatu

laporan perusahaan.

Sub menu laporan. Berisi tentang menu laporan pemesanan stationery,
laporan permintaan stationery, dan laporan mutasi persediaan stationery yang
ada pada perusahaan. Pada menu laporan ini berfungsi untuk menampilkan
hasil dari setiap laporan. Menu laporan sangat di butuhkan bagi setiap
perusahaan dimana dari setiap laporan yang dihasilkan untuk menghasilkan
informasi bagi perusahaan. Sehingga dari informasi tersebut bisa membantu
PT Surabaya Mekabox dalam pengambilan keputusan oleh manajemen

perusahaan. Gambar 4.28 adalah tampilan form menu utama.
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Gambar 4.28 Form Menu Utama.

4.4.3 Form Maintenance Master Stationery

[nn Mester Barang m Tl gl
I‘ . MASTER STATIONERY
| | Anda Log Log].n Sebag:u :]__—____'
Maater Eamng
Kode Barang : JBF!-C:H TABEL
Nama Barang  : | [ KODE_BARANG | NAMA_BARANG | £~ |
Harga T | [ R e e |1
1 Stock - BR-D02 Amplop Kecil !D
g BR-D03 Amplop Coklzt (B) |P
Stock Minimal * | o=
BR 004 Bolpain Pilot Biu | P
Saluan s OR-005 Dolpoin Mot | ltam |
N I v
Il e
F——"Sﬂ\ﬂ‘ANl 5 | Unu:[l b 4 E[APIISI e m.'mLI

Gambar 4.29 Form Maintenance Master Stationery.

Form master data barang digunakan untuk mengentrikan data-data barang

stationery. Data barang yang dicatat meliputi : kode barang, nama barang, harga,
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stock, stock_minimal. Selanjutnya button simpan untuk menyimpan data master
stationery, button ubah digunakan untuk merubah atau mengupdate data, dan
button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian data tersebut. Gambar 4.29

adalah tampilan Form Maintenance Master Stationery.

4.4.4 Form Maintenance Data Supplier

u Supplier e | == E—‘J

MASTER SUPPLIER

Anda Log In sebagai : [-o
Data Suppber
Id Supllier [sFo02 ; NeTelp [3iE576s

Nama Supplier  [CV Mertan r
E-Mail | Merean@yahos com

[Kton Hvs dan Mg .
Preduk oo = Kota | Suratayal

Alamar
[isneax | ¥ vsan | I mares KELUAR

Gambar 4.30 Form Maintenance Data Supplier.

Form master data supplier digunakan untuk mengentrikan data-data
supplier. Data supplier yang dicatat meliputi : kode supplier, nama_ supplier,
alamat, kota, no telepon, e-mail dan kota. Selanjutnya button simpan untuk
menyimpan data master supplier, button ubah digunakan untuk merubah atau
mengupdate data, dan button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian

data tersebut. Gambar 4.30 adalah tampilan Form Maintenance Data Supplier.



74

4.4.5 Form Maintenance Master Divisi Unit

Anda Lang In sehagai : I

TABEL

1U_UNII | MAMA_UNI
» Dimpiemr Ml 1
*

|H31:MPANI OUBAH| b4 rmmusl

- KELUAR |

Gambar 4.31 Form Maintenance Master Divisi Unit.

Form master data Unit digunakan untuk mengentrikan data-data unit. Data
unit yang dicatat meliputi : Id Unit, Nama unit. Selanjutnya button simpan untuk
menyimpan data master divisi unit, button ubah digunakan untuk merubah atau
mengupdate data, dan button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian
data tersebut. Gambar 4.31 adalah tampilan Form Maintenance Divisi Unit.

4.4.6 Form Maintenance Master Pegawai

- MASTER PEGAWAI a

D'Iu Feagarmas Anda Log In sebagai : [oo

Id Pegawal

Nama Pegawai |7=nn Ororitas [Fomemtan

Jenis Kelamin - L - > Status [ =

Adlammat

-_'ww- -y
|‘ il Password o

Neo Telp [Gesssresaizs P snaoras I = vBAH I P marvs | L

15_PEGAWAL NAMA_PEGAVWAL | FEMIS_IELAMIN | ALAMAT NO_TRLF CTOMITAS
- — L g s7es =a

Gambar 4.32 Form Maintenance Master Pegawai.
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Form master data pegawai digunakan untuk mengentrikan data-data karyawan.
Data pegawai yang dicatat meliputi :Id pegawai, nama pegawai, jenis kelamin,
alamat, no telepon, otoritas, status, dan password. Selanjutnya button simpan
untuk menyimpan data master pegawai, button ubah digunakan untuk merubah
atau update data, dan button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian data

tersebut. Gambar 4.32 adalah Tampilan Form Maintenance Master Pegawai.

4.477 Form Transaksi Permintaan Stationery

1:! Rarang_Keluzr i | F
T l#
PERMINTAAN STATIONERY
Pernirtaan 3a@ng
3 Anda Log In sebagai :
o BK s I
Tanggal Kelusr = [ 1272012 Nowme [ (g
De.cil Berany MNama Unit =
Eode Barang . ( Snan | Cdail peninir daar
Tamsial 4 v = (_BEK | 10_PEGAWAL 10_UN | B
» i FFANI LN
i - - 0000
gt ! PECD1 | unont
~M=mi satioery ey T Toltuor T B
Kwle BBK : | ( Lai ey sl
PE-O0 |UN-001
i =
Heapn ke
4| r t

| ENTRY DARU ‘ H SIMPAN ‘ FEBARANG

 DATAL ‘

Gambar 4.33 Form Transaksi Permintaan Stationery.

Form transaksi permintaan stationery digunakan untuk proses permintaan
yang dilakukan oleh divisi unit kepada bagian administrasi & umum. Dimana
textbox no_bbk, akan muncul secara otomatis sebagai kode permintaan stationery,
Jjika menekan button id, kemudian mengisi barang dengan menekan button cari,
akan menampilkan data stationery yang dapat dipilih, dan mengisi jumlah

permintaan yang dipesan oleh divisi unit, selanjutnya pilih divisi unit pemesan
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dengan meekan button cari, maka data divisi unit dapat dipilih . Setelah itu tekan
button tambah barang akan menyimpan pada tabel detail permitaan stationery,
kemudian tekan butfon simpan untuk menyimpan data transaksi permintaan
stationery pada tabel transaksi permintaan stationery. Jika ingin mengentri
permintaan baru tekan butfon entri baru. Butfon batal diggunakan untuk
membatalkan pengisian data tersebut. Gambar 4.33 adalah tampilan Form
Transaksi Permintaan Stationery.

4.4.8 Form Transaksi Order Pemesanan Stationery

— — —
@ ORDER PEMESANAN STATIONERY
Input Urdor Peresanan Anda Log In scbhagai z ,7
Mo OT'D [
. ul TABEL
Tangzal OPD [E-c2013 - — Dztal Meresanan

Tanggal Perlu [rznens |

= il Retany

Eoce Baranz [ B B B

Jumlah Femesnnon ﬁ“
Trzneake! emazaran
S | B s il s kedcope [ L e
By arr | UrRaRaNG | [ -_-nma_\| RATAL |
S0_OFF IF:_PFGAMA TG _OPF B
[ T TN )
SR 1254775
SEO0 [z
PN UL SRS [12157an3
PN SR 13137013 o

‘ | E=

Gambar 4.34 Form Transaksi Order Pemesanan Stationery.

Form transaksi order pemesanan stationery digunakan untuk proses
pemesanan stationery yang habis. Dimana textbox no_opb, akan muncul secara
otomatis sebagai kode pemesanan stationery, jika menekan button id . Kemudian

mengisi barang dengan menekan button cari, akan menampilkan data barang
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yang dapat dipilih untuk dilakukan pemesanan, dan mengisi jumlah pemesanan.
Setelah itu tekan button tambah barang akan menyimpan pada tabel detail
pemesanan, kemudian tekan butfon simpan untuk menyimpan data transaksi
pemesanan pada tabel transaksi pemesanan. Jika ingin mengentri pemesanan baru
tekan button entri baru. Button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian
data tersebut.

4.4.9 Form Transaksi Pembelian Stationery

& o S
< -
ORDER PEMBELTAN STATIONERY =
i =l I
Irput Urdsr sembslian Anda Log In sebagai :
~No OF [ Bwu Daa Suppler
T 0P i W15 e TR ” "
| angga /152012 Kode Supplier | { Cai
Baranc
.- TABEL
No OPD : ( ‘l_an
Cistall *embehan
Bareriy
Knde Rarang
NamaDarang
Jumah — | BN |
Harga : 1
Quantity : u 3;
I Saruan : ] I
Iraneakei Fembalar
igi =
Eude OF ,7 r Can
lotal =
i HO_OP | ID_SUPPLIER | ID_PEC ~|
Status o » T <o |PEDDT
P3-0002 | P00z PEGO1
By rane | D -Barase F]snmw‘ i mru.] | Pa-nn3 | SPn3 |PRONL
| P2 0004 | P D04 |PEOOT

m q | =

Gambar 4.35 Form Transaksi Pembelian Stationery.

Form transaksi pembelian stationery digunakan untuk proses pembelian
stationery kepada supplier, yang mana pembelian tersebut dilakukan sesuai
dengan data order pemesanan dan tanggal kebutuhan oleh unit pemesan. Sehingga

pembelian yang dilakukan efektif dan efisien. Pada texthox no op akan secara
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otomatis muncul sebagai kode pembelian stationery. . Kemudian mencari data
pemesanan yang akan dilakukan pembelian dengan menenkan butfon cari, data
pemesanan dapat dipilih untuk dilakukan pembelian. Data pemesanan tersebut
akan muncul secara otomatis pada fexthox yang sudah ditentukan. Setelah itu
menetukan supplier dengan menekan button cari, akan menampilkan data supplier
yang dapat dipilih untuk diilakukan pembelian, jika transaksi sudah dilakukan
tekan button tambah barang akan menyimpan pada tabel detail pembelian,
kemudian tekan button simpan untuk menyimpan data transaksi pembelian pada
tabel transaksi pembelian. Jika ingin mengentri pembelian baru tekan butfon entri
baru. Button batal diggunakan untuk membatalkan pengisian data tersebut.

4.4.10 Form Pencarian Data Master Stationery

-

ol cari_Barang -

DATA STATIONERY !

Data stationeny

Mama Barang ] ( Cari E

KODE_BARAMNG MNAMA_BARANG SATUAN_BARANC| HARGA -

» ! Amplop Besar oS | 2000
| Amplop Keil |pos | 10000

'BR-D0Z | Amplop Coklat (B) | PAK | 50000 P
| BR-DD4 Bolpoin Filot Biru | PAK [ 12000

[BR-D0S | Bolpoin Pilot Hitam | PAK | 12000 =
< | | »

e
—

Gambar 4.36 Form Pencarian Data Master Stationery.

Form pencarian master barang, digunakan untuk menginputkan data pada

saat transaksi order pemesanan stationery.
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4.4.11 Form Pencarian Data Master Supplier

lﬁ' S-uppl-er <ari

- DATA SUPPLIER

» S P | & Canl

ID_SUPPLIER ] NAMA_SUPPLIERI PRODUK

Gambar 4.37 Form Pencarian Data Master Supplier.

Form pencarian supplier, digunakan untuk menginputkan pada saat
transaksi pembelian stationery.

4.4.12 Form Pencarian Data Master Divisi Unit

]
- —t._._—-—-—._
[ r‘\

@IH{JE}:H\

Data Unit

Nama Unit

Gambar 4.38 Form Data Master Divisi Unit.

Form pencarian master divisi unit, digunakan untuk menginputkan pada

saat transaksi permintaan stationery.

4.4.13 Form Pencarian Data Order Pemesanan
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. f;"il"

| ORDER AN

Gambar 4.39 Form Pencarian Data Order Pemesanan.

Form pencarian order pemesanan digunakan untuk menginputkan pada
transaksi pembelian yang sesuai dengan tanggal kebutuhan oleh unit pemesan .

4.4.14 Laporan Permintaan Stationery

LAPORAN PERMINTAAN STATIONERY
PT SURABAYA MEKABOX
J1 Raya Bambe Km 18 Driyoejo, Kabupaten Gresik

3 2 % ||"_| "_Eg| Ho4 b k| A i Ql]mbw?ﬂ'.} x| Tem Fefzen SAF CRYSIEL RERCHTS® B
[ e repart |

1217203

TANGGAL WANMA EARANS TOTA_ EARANG HANA UNT
147203 AmplopEczar 3 Paper Mi
1432013 Suku Kwizz Paper Mi
12107207 Amplop Czzz Paper Mi
14113203 Amplop Ezz3 Paper Mi *
18232073 Amplop Ezzz Paper Mi
12730078 Amplap Feza Paper Mi
18282073 Amplop Ezzz Paper Mi -

(Grand Total : I

Gambar 4.40 Laporan Permintaan Stationery.
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Laporan permintaan stationery berfungsi untuk melihat jumlah permintaan
stationery yang sudah digunakan oleh bagian unit yang membutuhkan. Bagian
administrasi & umum, dapat mengontrol jumlah permintaan stationery yang
keluar selama 1 bulan. Pada laporan ini ditampilkan tanggal, nama barang, total
barang, dan nama unit yang meminta. Gambar 4.40 Laporan Permintaan

Stationery.

4.4.15 Laporan Pemesanan Stationery

[ — ﬁ
o Leporan Pemesanar Barng 0 B i B =2

LAPORAN PEMESANAN STATIONERY
PT SURABAYA MEKABOX
J1 Raya Bambe Km 18 Driyoejo Kabupaten Gresik
232 B fa ! 1 e ol | e | GHEIR oo
N DRDER TANGCAL  TANCCALKESUTUHAN  MAMA 3A3ANG  QUANTTY  SATUAN
| PAVHIN 12472013 12212013 Amglop Besar 4 005 A
P02 12052013 12712013 AmclopBesar 1 D05 |
I 121112013 1273203 AmglopBesar 2 005
P LSO B0 AmclopBesa i 05
P03 12132013 12212073 AmglopBesar 5 D08 II
P03 12332013 123112073 Amglop Besar T 0§
Grand Tofal: T -
[CurertFageNo: 1 Tota Page o1 ToomFecor 100%

Gambar 4.41 Laporan Pemesanan Stationery.

Laporan pemesanan stationery berfungsi untuk mengetahui data
pemesanan barang stationery yang digunakan untuk pembelian stationery yang
telah habis. Bagian administrasi & umum, dapat mencari pemesanan stationery

yang dilakukan selama 1 bulan. Sehingga dapat mengontrol jumlah pemesanan
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Stationery yang sesuai dengan data pembelian stationery. Pada laporan ini
ditampilkan no order, tanggal kebutuhan, nama barang, quantity, dan satuan

barang. Gambar 4.41 Laporan Pemesanan Stationery.

4.4.16 Laporan Mutasi Persediaan Stationery

lrI‘J Leporan Mutasi Persed aan ‘ —_—— . —““- =8
! T
LAPORAN MUTASI PERSEDIAAN STATIONERY
PT SURABAYA MEKABOX
| JI Raya Bambe Km 18 Driyoejo, Kabupaten Gresik
£5¢h (] %E ] A # @ fpuer x| [Ceemerany LI_._.._JT”:i SAF CRYSTAL REROATS®
ll Naneport | |I
Femazlia- Pzmiriaan 3azng 5a cc Akhi ]
TG Quatty]  Harga Totd [ Guamdy | dag:| Total | Qumntv| ooz [ Tota |
122207 41 12 L2000 6] 120i0] 192000 |
PR bl PR 62000 A f200] o0 7
'I | 2T D1 of200] zR0C0 B 12000] 000
12102013 3 12000 =00i0 2 12000) B0
12122013 2] 1220 24.000 7] 12000 a04.000
I8 12132013 10 12000 ] “a0.000 19] 12000 28070
o TR0 13 ] 12200 152,000 9] 12000] 108020
Il o [l 51 12700 52000 20 12000] AB4000
12232013 I 12000 zR000 i P
12260013 41 12000 48000 Y A N
282013 D1 12000 T80 I} A TN
12302013 11 1 34,000 Ml 0] 13200

Gambar 4.42 Laporan Mutasi Persediaan Stationery.

Laporan mutasi persediaan stationery untuk bagian administrasi dan umu sebagai
control terhadap persediaan akhir yang dilaporkan sesuai dengan harga terakhir
pada setiap pembelian stationery dan permintaan stationery. Sehingga laporan
tersebut lebih realistis dapat mengetahui arus fisik stationery setiap stationery dan
memperkecil adanya manipulasi keuntungan yang diperoleh. Pada laporan ini
ditampilkan bentuk 3 kolom yaitu pembelian, permintaan stationery, dan saldo

akhir. Gambar 4.42 Laporan Mutasi Persediaan Stationery.
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4.5 Evaluasi Sistem

Dari hasil implementasi dan uji coba di atas dapat diketahui bahwa
aplikasi sistem informasi persediaan stationery, sudah dapat berjalan dengan
baik. Di mana hasil dari aplikasi sistem dapat memberikan suatu aplikasi yang
dapat mengitegrasikan dengan sistem yang manual menjadi sistem

terkomputerisasi.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil studi lapangan pada perusahaan PT Surabaya Mekabox, sebagai

berikut :

1.

Menghasilkan aplikasi persediaan stationery pada PT Surabaya Mekabox,
yang dapat memberikan kemudahan dalam proses pengadaan stationery,
yaitu proses permintaan stationery, pemesanan stationery, dan pembelian
stationery.

Menghasilkan laporan yaitu laporan permintaan stationery, laporan
pemesanan stationery, dan laporan mutasi persediaan stationery yang
saling terintegrasi pada perusahaan PT Surabaya Mekabox, sehingga dapat
mempermudah staff bagian administrasi & umum di dalam melakukan

kontrol persediaan stationery PT Surabaya Mekabox.

5.2 Saran

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pengembangan

aplikasi pengadaan stationery diharapkan tidak berhenti disini, tetapi dapat

dikembangkan lebih lanjut sebagai berikut :

1.

Aplikasi ini merupakan bagian kecil dari aplikasi yang seharusnya ada
pada perusahaan, oleh karena itu aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi
aplikasi sistem yang lebih kompleks dan dapat terintegrasi dengan lebih

sempurna.

84
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2. Pengembangan program selanjutnya diharapkan dapat dilanjutkan menjadi

berbasis web.
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